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Abstract  

 

Riset Perkembangan teknologi pada era Industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai bidang, 

termasuk informatika. Dinamika riset informatika saat ini ditandai dengan meningkatnya integrasi teknologi seperti 

kecerdasan buatan, big data, Internet of Things (IoT), dan komputasi awan dalam berbagai sektor kehidupan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan, tren, serta tantangan dalam riset informatika di era Industri 

4.0. Metode yang digunakan adalah studi literatur terhadap berbagai jurnal ilmiah dan publikasi terkait. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa riset informatika berperan penting dalam mendukung transformasi digital, meningkatkan 

efisiensi sistem, serta mendorong inovasi di berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan, dan industri. Namun 

demikian, terdapat tantangan yang harus dihadapi, seperti keamanan data, privasi, serta kesiapan sumber daya 

manusia. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam pengembangan riset informatika agar mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang cepat dan kompleks di era Industri 4.0. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa dekade terakhir telah mengalami percepatan yang 
sangat signifikan, terutama sejak munculnya konsep revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan integrasi teknologi 

digital, sistem fisik, serta jaringan komunikasi global yang saling terhubung secara real-time sehingga menciptakan 

ekosistem teknologi yang kompleks dan dinamis [1]. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada sektor industri dan 

ekonomi, tetapi juga membawa perubahan fundamental dalam dunia akademik dan penelitian, khususnya dalam 

bidang informatika yang menjadi salah satu pilar utama dalam pengembangan teknologi digital modern [2]. 

Era industri 4.0 menghadirkan berbagai teknologi inovatif seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), 

Internet of Things (IoT), big data analytics, cloud computing, serta blockchain yang secara kolektif mampu mengubah 

cara manusia dalam mengakses, mengolah, dan memanfaatkan informasi dalam skala besar dengan tingkat efisiensi 

dan akurasi yang tinggi [3]. Dengan adanya teknologi tersebut, penelitian di bidang informatika tidak lagi terbatas 

pada pengembangan sistem komputasi konvensional, melainkan telah berkembang menjadi penelitian yang bersifat 

adaptif, prediktif, dan berbasis data yang mampu memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan kompleks di 

berbagai sektor kehidupan [4]. 

Dalam konteks riset, dinamika informatika mengalami transformasi yang sangat cepat, dimana pendekatan 

penelitian yang sebelumnya bersifat statis dan terpisah kini berubah menjadi lebih kolaboratif, terintegrasi, dan 

multidisipliner dengan melibatkan berbagai bidang ilmu seperti matematika, statistika, teknik elektro, hingga ilmu 

sosial [5]. Hal ini menunjukkan bahwa riset informatika di era industri 4.0 tidak hanya berorientasi pada 

pengembangan teknologi semata, tetapi juga pada bagaimana teknologi tersebut dapat memberikan dampak nyata bagi 

masyarakat, industri, serta lingkungan secara berkelanjutan [6]. 

Selain itu, meningkatnya kebutuhan akan sistem yang cerdas dan otomatis juga mendorong para peneliti untuk 

mengembangkan metode penelitian yang lebih inovatif dan responsif terhadap perubahan yang terjadi secara cepat 

dalam lingkungan digital [7]. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai dinamika riset informatika 
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menjadi sangat penting agar penelitian yang dilakukan tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga memiliki nilai 

praktis yang tinggi serta mampu menjawab tantangan global di era digital saat ini [8]. 

II. TINJAUAN  PUSTAKA 

a. Konsep Era Industri 4.0 

Era industri 4.0 merupakan tahap lanjutan dari revolusi industri sebelumnya yang ditandai dengan penggunaan 

teknologi digital secara masif dalam berbagai aspek kehidupan manusia, dimana proses produksi dan layanan tidak 

lagi bergantung sepenuhnya pada tenaga manusia, melainkan telah digantikan oleh sistem otomatisasi yang cerdas 

dan terintegrasi melalui jaringan internet [9]. Konsep ini menekankan pada integrasi antara cyber-physical systems 

dengan teknologi informasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi antar perangkat secara mandiri tanpa 

intervensi manusia secara langsung [10]. 

Implementasi teknologi seperti Internet of Things (IoT) memungkinkan berbagai perangkat untuk saling terhubung 

dan bertukar data secara real-time, sementara big data analytics berperan dalam mengolah data dalam jumlah besar 

untuk menghasilkan informasi yang bernilai guna dalam pengambilan keputusan [11]. Di sisi lain, kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence) memungkinkan sistem untuk belajar dari data yang tersedia dan membuat keputusan secara 

otomatis berdasarkan pola yang telah dianalisis sebelumnya [12]. 

Dengan adanya kombinasi berbagai teknologi tersebut, era industri 4.0 tidak hanya meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas, tetapi juga membuka peluang baru dalam pengembangan inovasi yang berbasis teknologi digital [13]. 

b. Riset Informatika 

Riset informatika merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, metode, serta teknologi dalam bidang komputasi dan sistem informasi guna 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan pengolahan data dan informasi [14]. Dalam 

perkembangannya, riset informatika mengalami perubahan yang sangat signifikan seiring dengan kemajuan teknologi 

yang semakin kompleks dan dinamis [15]. 

Pada era sebelumnya, riset informatika lebih berfokus pada pengembangan perangkat lunak, sistem basis data, serta 

jaringan komputer, namun pada era industri 4.0, cakupan riset informatika menjadi jauh lebih luas dengan melibatkan 

berbagai bidang seperti machine learning, deep learning, computer vision, natural language processing, serta 

keamanan siber yang menjadi komponen penting dalam sistem digital modern [16]. 

Selain itu, pendekatan yang digunakan dalam riset informatika juga mengalami perkembangan, dimana metode 

penelitian yang digunakan tidak hanya berbasis eksperimen, tetapi juga berbasis data dalam skala besar yang 

memungkinkan peneliti untuk menemukan pola dan hubungan yang tidak dapat dideteksi melalui metode 

konvensional [17]. Hal ini menunjukkan bahwa riset informatika memiliki peran yang sangat strategis dalam 

mendukung perkembangan teknologi serta inovasi di berbagai sektor kehidupan [18]. 

c. Dinamika Riset Informatika di Era Industri 4.0 

Dinamika riset informatika di era industri 4.0 ditandai dengan perubahan yang sangat cepat dalam hal teknologi, 

metode penelitian, serta kebutuhan akan solusi yang inovatif dan adaptif terhadap perubahan lingkungan yang terjadi 

secara terus-menerus [19]. Salah satu karakteristik utama dari dinamika ini adalah meningkatnya penggunaan 

pendekatan berbasis data (data-driven approach) dalam proses penelitian, dimana data menjadi sumber utama dalam 

menghasilkan pengetahuan baru [20]. 

Selain itu, riset informatika juga semakin bersifat kolaboratif, dimana peneliti dari berbagai disiplin ilmu bekerja sama 

untuk menghasilkan solusi yang lebih komprehensif dan efektif dalam menyelesaikan permasalahan yang kompleks 
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[21]. Kolaborasi ini tidak hanya terjadi dalam lingkup nasional, tetapi juga internasional, sehingga memungkinkan 

pertukaran pengetahuan dan teknologi secara global [22]. 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat juga mendorong munculnya berbagai tantangan baru dalam riset 

informatika, seperti masalah keamanan data, privasi, serta etika dalam penggunaan teknologi yang harus diperhatikan 

oleh para peneliti [23]. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi 

juga mempertimbangkan aspek sosial dan etika dalam pengembangan teknologi [24]. 

 

III. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi literatur (literature review) yang 

bertujuan untuk mengkaji secara mendalam mengenai dinamika riset informatika di era industri 4.0 berdasarkan 

berbagai sumber ilmiah yang relevan dan terpercaya [25]. Metode ini dipilih karena mampu memberikan gambaran 

yang komprehensif dan sistematis mengenai perkembangan riset informatika serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya dalam konteks revolusi industri 4.0 [26]. 

Tahapan penelitian diawali dengan proses identifikasi masalah yang dilakukan dengan mengkaji fenomena 

perkembangan teknologi serta perubahan yang terjadi dalam dunia penelitian informatika [27]. Selanjutnya, dilakukan 

pengumpulan data melalui pencarian literatur dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku akademik, prosiding 

konferensi, serta publikasi ilmiah lainnya yang memiliki relevansi dengan topik penelitian [28]. 

Setelah data terkumpul, dilakukan proses seleksi dan evaluasi terhadap sumber-sumber yang digunakan untuk 

memastikan bahwa data yang dianalisis memiliki kualitas dan kredibilitas yang tinggi [29]. Data yang telah diseleksi 
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis konten (content analysis) yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

pola, tren, serta hubungan antar konsep yang berkaitan dengan dinamika riset informatika [30]. 

Proses analisis dilakukan secara sistematis dengan mengelompokkan data berdasarkan kategori tertentu seperti 

teknologi yang digunakan, metode penelitian yang diterapkan, serta bidang aplikasi yang menjadi fokus penelitian 

[31]. Selanjutnya, hasil analisis disajikan dalam bentuk deskripsi naratif yang mendalam untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai dinamika riset informatika di era industri 4.0 [32]. 

Dengan menggunakan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

memahami perkembangan riset informatika serta menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji topik 

serupa secara lebih mendalam [33]. 

Tabel 3.1 Tahapan Analis Data 

No 
Teknik 

Analisis 
Penjelasan 

1 Analisis Konten 
Digunakan untuk mengidentifikasi isi utama dari literatur yang dikaji serta menemukan pola 
penelitian 

2 Klasifikasi Data Mengelompokkan data berdasarkan kategori tertentu seperti teknologi dan metode penelitian 

3 
Interpretasi 

Data 
Menafsirkan hasil analisis untuk memahami dinamika riset informatika secara menyeluruh 

4 
Sintesis 

Literatur 

Menggabungkan berbagai hasil penelitian untuk menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif 

Selain itu, dalam rangka memastikan kualitas penelitian, digunakan kriteria pemilihan sumber literatur yang 

disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.2 Kriteria Pemilihan Literatur 

No Kriteria Deskripsi 

1 Relevansi Literatur harus sesuai dengan topik riset informatika dan industri 4.0 

2 Tahun Publikasi Diutamakan literatur 10 tahun terakhir untuk menjaga kebaruan data 

3 Kredibilitas Sumber Berasal dari jurnal terindeks, buku akademik, atau konferensi ilmiah 

4 Keakuratan Data Memiliki data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan 

5 Kontribusi Penelitian Memberikan insight atau temuan yang signifikan dalam bidang informatika 

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran yang sistematis dan mendalam 

mengenai dinamika riset informatika di era industri 4.0, dengan memanfaatkan pendekatan literatur yang 

komprehensif serta teknik analisis yang terstruktur sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan 

kontribusi ilmiah yang signifikan dan dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya [29]. 

IV. HASIL 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, diperoleh sejumlah temuan yang menunjukkan bahwa 

dinamika riset informatika di era industri 4.0 mengalami perkembangan yang sangat pesat dan signifikan. 

Perkembangan tersebut terlihat dari meningkatnya jumlah penelitian yang berfokus pada teknologi digital modern 

serta semakin luasnya cakupan bidang yang diteliti dalam konteks informatika. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fokus utama riset informatika saat ini didominasi oleh pengembangan teknologi 

seperti kecerdasan buatan, big data, Internet of Things, dan komputasi awan. Teknologi-teknologi tersebut menjadi 

pusat perhatian karena memiliki kemampuan dalam mengolah data secara cepat, akurat, dan dalam jumlah besar, 

sehingga banyak digunakan dalam berbagai bidang aplikasi. 

Selain itu, ditemukan bahwa metode penelitian yang digunakan dalam riset informatika mengalami perubahan yang 

cukup signifikan. Pendekatan berbasis data menjadi metode yang paling banyak digunakan, dimana penelitian 

dilakukan dengan memanfaatkan data dalam jumlah besar untuk menghasilkan model, sistem, atau aplikasi yang lebih 

akurat dan efisien. Data yang digunakan dalam penelitian berasal dari berbagai sumber, baik data terstruktur maupun 

tidak terstruktur, yang kemudian diolah menggunakan teknik analisis yang sesuai. 

Hasil lainnya menunjukkan bahwa tingkat kompleksitas dalam penelitian informatika juga mengalami peningkatan. 

Penelitian tidak lagi bersifat sederhana, melainkan melibatkan berbagai komponen teknologi yang saling terintegrasi. 

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian saat ini umumnya terdiri dari beberapa bagian yang bekerja secara 

bersamaan, seperti pengolahan data, analisis, serta penyajian hasil dalam bentuk yang mudah dipahami oleh pengguna. 

Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan dalam kolaborasi antar peneliti. Penelitian 

informatika pada era industri 4.0 cenderung dilakukan secara tim dengan melibatkan berbagai disiplin ilmu. 

Kolaborasi ini terjadi tidak hanya dalam lingkup satu institusi, tetapi juga melibatkan kerja sama antar institusi, baik 

di tingkat nasional maupun internasional. 

Selain itu, ditemukan bahwa penggunaan teknologi dalam penelitian tidak hanya terbatas pada pengembangan sistem, 

tetapi juga mencakup penerapan teknologi dalam berbagai sektor seperti kesehatan, pendidikan, industri, dan 

pemerintahan. Hal ini menunjukkan bahwa riset informatika memiliki cakupan yang sangat luas dan dapat diterapkan 

dalam berbagai bidang kehidupan. 

Untuk memperjelas hasil penelitian, berikut disajikan ringkasan temuan utama dalam bentuk tabel: 

Tabel  Ringkasan Hasil Penelitian 
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No Aspek yang Dianalisis Hasil Temuan 

1 Perkembangan Riset Mengalami peningkatan pesat dan signifikan 

2 Fokus Penelitian Beralih ke AI, Big Data, IoT, dan Cloud Computing 

3 Metode Penelitian Menggunakan pendekatan berbasis data (data-driven) 

4 Kolaborasi Meningkat secara nasional dan internasional 

5 Kompleksitas Penelitian Semakin tinggi dan multidisipliner 

 

V. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat dianalisis bahwa dinamika riset informatika di era industri 
4.0 menunjukkan adanya perubahan yang sangat signifikan tidak hanya dari segi jumlah penelitian, tetapi juga dari 

segi kualitas, pendekatan, serta tujuan dari penelitian itu sendiri. Peningkatan fokus pada teknologi seperti kecerdasan 

buatan, big data, Internet of Things, dan komputasi awan mencerminkan bahwa arah perkembangan riset informatika 

saat ini sangat dipengaruhi oleh kebutuhan akan sistem yang mampu bekerja secara otomatis, cepat, dan akurat dalam 

mengolah data. 

Temuan mengenai dominasi metode berbasis data menunjukkan bahwa penelitian informatika telah mengalami 

pergeseran paradigma yang cukup jelas. Jika sebelumnya penelitian lebih berorientasi pada pengujian teori atau 

pengembangan sistem sederhana, maka pada era saat ini penelitian lebih menekankan pada pemanfaatan data sebagai 

dasar utama dalam pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam mengelola dan 

menganalisis data menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu penelitian. 

Selain itu, meningkatnya kompleksitas sistem yang dikembangkan dalam penelitian menunjukkan bahwa riset 
informatika tidak lagi berdiri sendiri sebagai satu bidang yang terpisah, melainkan telah terintegrasi dengan berbagai 

teknologi lain. Sistem yang dibangun saat ini umumnya terdiri dari beberapa komponen yang saling terhubung, seperti 

pengumpulan data, pemrosesan data, analisis, hingga visualisasi hasil. Integrasi ini memungkinkan sistem untuk 

bekerja secara lebih efisien dan memberikan hasil yang lebih optimal. 

Dari sisi kolaborasi, hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan kerja sama antar peneliti 

mengindikasikan bahwa permasalahan yang dihadapi dalam era industri 4.0 semakin kompleks dan tidak dapat 

diselesaikan oleh satu disiplin ilmu saja. Kolaborasi multidisipliner menjadi sangat penting karena memungkinkan 

penggabungan berbagai keahlian untuk menghasilkan solusi yang lebih komprehensif. Selain itu, kolaborasi 

internasional juga membuka peluang untuk pertukaran pengetahuan dan teknologi yang lebih luas. 

Dalam konteks penerapan, hasil penelitian yang menunjukkan bahwa riset informatika telah digunakan di berbagai 

sektor seperti kesehatan, pendidikan, industri, dan pemerintahan menunjukkan bahwa peran informatika semakin luas 

dan strategis. Hal ini mengindikasikan bahwa penelitian informatika tidak hanya berkontribusi dalam pengembangan 
teknologi, tetapi juga dalam meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi di berbagai sektor kehidupan. 

Namun demikian, perkembangan ini juga membawa berbagai tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu 

tantangan utama adalah meningkatnya risiko terkait keamanan dan privasi data. Dengan semakin banyaknya data yang 

digunakan dalam penelitian, maka potensi terjadinya kebocoran atau penyalahgunaan data juga semakin besar. Oleh 

karena itu, diperlukan sistem keamanan yang lebih baik serta regulasi yang jelas dalam pengelolaan data. 

Selain itu, peningkatan kompleksitas teknologi juga menuntut kemampuan sumber daya manusia yang lebih tinggi. 

Tidak semua peneliti memiliki kemampuan yang memadai dalam menguasai teknologi terbaru, sehingga dapat 

menjadi hambatan dalam pengembangan riset. Hal ini menunjukkan pentingnya peningkatan kompetensi melalui 

pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan. 

Di sisi lain, peluang yang dihasilkan dari dinamika riset informatika ini juga sangat besar. Perkembangan teknologi 

memungkinkan terciptanya inovasi yang dapat memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan yang kompleks, 
sehingga berpotensi meningkatkan efisiensi dan kualitas hidup masyarakat. Dengan demikian, riset informatika 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung transformasi digital di berbagai sektor. 

 

Untuk memperjelas pembahasan, berikut disajikan ringkasan analisis: 

 

Tabel 5.1 Analisis Pembahasan 
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No Aspek Analisis 

1 Fokus Teknologi Mengarah ke sistem cerdas dan otomatis 

2 Metode Penelitian Berbasis data dan analisis besar 

3 Kompleksitas Sistem Terintegrasi dan multidisipliner 

4 Kolaborasi Meningkat lintas bidang dan negara 

5 Tantangan Keamanan data dan keterbatasan SDM 

6 Peluang Inovasi luas di berbagai sektor 

 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa dinamika riset informatika di era industri 4.0 merupakan 

suatu proses transformasi yang kompleks dan berkelanjutan, dimana perkembangan teknologi, kebutuhan industri, 

serta kemampuan sumber daya manusia saling berinteraksi dalam membentuk arah penelitian di masa depan. 

VI. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dinamika riset 

informatika di era industri 4.0 mengalami perkembangan yang sangat pesat dan membawa perubahan yang signifikan 

dalam berbagai aspek penelitian. Perubahan tersebut tidak hanya terlihat dari meningkatnya jumlah penelitian yang 

dilakukan, tetapi juga dari pergeseran fokus, metode, serta kompleksitas sistem yang dikembangkan dalam penelitian 

informatika. 

Riset informatika pada era ini menunjukkan kecenderungan yang kuat menuju pemanfaatan teknologi canggih 

seperti kecerdasan buatan, big data, Internet of Things, dan komputasi awan, yang berperan penting dalam mendukung 

pengolahan data secara cepat, akurat, dan dalam skala besar. Selain itu, metode penelitian yang digunakan juga 
mengalami perubahan dari pendekatan konvensional menuju pendekatan berbasis data, dimana data menjadi elemen 

utama dalam menghasilkan solusi dan inovasi yang lebih efektif. 

Perkembangan tersebut juga diikuti dengan meningkatnya kompleksitas sistem yang dibangun, yang menunjukkan 

bahwa penelitian informatika saat ini tidak lagi bersifat sederhana, melainkan melibatkan integrasi berbagai teknologi 
yang saling terhubung. Hal ini diperkuat dengan adanya peningkatan kolaborasi antar peneliti yang bersifat 

multidisipliner, yang memungkinkan penyelesaian permasalahan secara lebih komprehensif. 

Di sisi lain, dinamika riset informatika juga menghadapi berbagai tantangan, terutama yang berkaitan dengan 

keamanan dan privasi data, serta keterbatasan sumber daya manusia dalam mengikuti perkembangan teknologi yang 
sangat cepat. Tantangan-tantangan tersebut perlu diatasi melalui peningkatan kompetensi, penguatan sistem 

keamanan, serta pengembangan kebijakan yang mendukung penggunaan teknologi secara aman dan bertanggung 

jawab. 

Secara keseluruhan, riset informatika di era industri 4.0 memiliki peran yang sangat strategis dalam mendorong 
inovasi dan transformasi digital di berbagai sektor kehidupan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan 

dalam mengembangkan penelitian yang tidak hanya berorientasi pada kemajuan teknologi, tetapi juga pada manfaat 

nyata yang dapat dirasakan oleh masyarakat secara luas. 
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